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Abstrak

Tujuan paling penting dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana bentuk dan peran apa yang bisa dilakukan oleh orang-orang yang terlibat dalam kegiatan bimbingan dan konseling. Jenis penelitian yang diambil peneliti adalah library research atau studi pustaka yang kemudian dianalisis menggunakan content analysis guna mengungkapkan makna bimbingan konseling secara Islami. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa bimbingan konseling bisa saja juga menggunakan pendekatan langkah-langkah takhalli, tahalli dan tajalli yang sering digunakan dalam dunia tasawuf. Tujuan paling akhir dari bimbingan konseling yang dilakukan dalam pendidikan Islam adalah agar tumbuh kesadaran yang mendalam terkait dengan keberadaannya sebagai hamba Allah yang eksistensinya bukan hanya sebagai ‘Abdullah melainkan juga sebagai khalifatullah yang nantinya akan dituntut pertanggung jawabannya.

A.  PENDAHULUAN

Situasi global membuat kehidupan semakin kompetitif dan membuka peluang bagi manusia untuk mencapai status dan tingkat kehidupan yang lebih baik. Dampak positif dari kondisi global telah mendorong manusia untuk terus berpikir, dan meningkatkan kemampuan. Adapun dampak negatif dari globalisasi adalah: pertama, keresahan hidup di kalangan masyarakat yang semakin meningkat karena banyaknya konflik, stres, kecemasan dan frustasi. Kedua, adanya kecenderungan pelanggaran disiplin, kolusi dan korupsi, makin sulit diterapkannya ukuran baik-jahat dan benar-salah secara lugas. Ketiga, adanya ambisi kelompok yang dapat menimbulkan konflik, tidak saja konflik psikis tapi juga konflik fisik. Keempat, pelarian dari masalah melalui jalan pintas, yang bersifat sementara dan adiktif seperti penggunaan obat-obatan terlarang.3


1Penulis adalah Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Alquran (STIQ) Amuntai yang sedang menyelesaikan program S3 di UIN Antasari Banjarmasin program studi Pendidikan Agama Islam.

2Penulis adalah Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Rakha Amuntai yang sedang menyelesaikan program S3 di UIN Antasari Banjarmasin program studi Pendidikan Agama Islam.

3Syamsu Yusuf, A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2005), Cet. 1, h. 1

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dibutuhkan bimbingan dan pendampingan bagi individu yang memerlukannya. Pendidikan yang pada dasarnya mengupayakan pengembangan manusia seutuhnya tidak terhindar dari berbagai sumber rintangan dan kegagalan. Pengajaran di kelas-kelas saja ternyata tidak cukup memadai untuk menjawab tuntutan penyelenggaraan pendidikan yang luas dan mendalam itu. Pelayanan bimbingan konseling merupakan unsur yang perlu dipadukan ke dalam upaya pendidikan secara menyeluruh, baik di sekolah, maupun di luar sekolah.

Dalam rangka pembangunan pendidikan nasional, pemerintah Indonesia telah memberlakukan undang-undang tentang sistem pendidikan nasional beserta berbagai aturan pelaksanaannya yang mencakup di dalamnya pelayanan bimbingan dan konseling.4 Kehadiran pelayanan bimbingan dan konseling tidak hanya merupakan suatu keharusan, tetapi juga menuntut suatu lembaga dan tenaga profesional dalam pengelolaannya. Kedudukan dan peranan bimbingan dan konseling dalam pendidikan menjadi bagian penting dalam mencapai tujuan pendidikan. 5

B. PENGERTIAN BIMBINGAN DAN KONSELING

1. Pengertian Bimbingan

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata ‚Guidance‛ berasal dari kata kerja ‚to guide‛ yang mempunyai arti menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu. Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat diartikan suatu bantuan atau tuntunan.

Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year’s Book of Education menyatakan: ‚Bimbingan adalah suatu proses membantu individu memulai usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial‛.


4Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,

2013), Cet. 3, h. 32-33

5Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), Cet. 1,

h. 311

Stoops dan Walquist mendefinisikan: ‚bimbingan adalah proses yang terus menerus dalam membantu perkembangan individu untuk mencapai kemampuannya secara maksimum dalam mengarahkan manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat‛.

Bimbingan memiliki beberapa prinsip, diantaranya sebagai berikut:

a.
Bimbingan
merupakan
suatu
proses
yang
berkesinambungan,

sehingga bantuan itu diberikan secara sistematis, berencana, terus menerus dan terarah kepada tujuan tertentu

b.
Bimbingan merupakan proses membantu individu. Dengan menggunakan kata ‚membantu‛ berarti dalam kegiatan bimbingan tidak terdapat unsur paksaan.

c.
Bahwa bantuan diberikan kepada setiap individu yang memerlukannya di dalam proses perkembangannya.

d.
Bahwa bantuan yang diberikan melalui pelayanan bimbingan bertujuan agar individu dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

e.
Yang menjadi sasaran bimbingan adalah agar individu dapat mencapai kemandirian, yakni tercapainya perkembangan yang optimal dan dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya.

f. Untuk mencapai tujuan bimbingan sebagaimana dikemukakan di atas, digunakan pendekatan pribadi atau kelompok dengan memanfaatkan berbagai teknik dan media bimbingan.

g. Layanan bimbingan dengan menggunakan berbagai macam media dan teknik tersebut dilaksanakan dalam suasana asuhan yang normatif.

h. Bahwa untuk melaksanakan kegiatan bimbingan diperlukan adanya personil-personil yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus

dalam bidang bimbingan.

Berdasarkan definisi bimbingan yang telah dikemukakan para ahli diatas serta prinsip-prinsip yang terkandung di dalam pengertian bimbingan

maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah merupakan proses pemberian bantuan yang terus menerus dari seorang pembimbing yang telah dipersiapkan kepada individu yang membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal dengan menggunakan berbagai macam media dan teknik bimbingan dalam suasana asuhan yang normatif agar tercapai kemandirian, sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.6

2.
Pengertian Konseling

Istilah konseling berasal dari bahasa Inggris ‚to counsel‛ yang secara etimologis berarti ‚to give advice‛ atau memberi saran dan nasehat. Rogers mengemukakan bahwa: ‚konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan individu yang bertujuan untuk membantu dia dalam merubah sikap dan tingkah lakunya‛.

Pepinsky menyatakan bahwa: ‚counseling is a process involving an interaction between a counselor and client in a private setting, with the porpose of helping the client change his behavior so that he may obtain a satisfactory resolution of his need‛.

Menurut Shertzer dan Stone sebagaimana yang dikutip oleh Achmad Juntika Nurihsan menyatakan bahwa: ‚konseling adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya.7

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas dapat dimengerti bahwa konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan di mana proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antara pembimbing/ konselor dengan klien, dengan tujuan agar klien itu mampu memperoleh


6Hallen A, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), Cet.1, h. 3-9.

7Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan Dan Konseling Dalam Berbagai Latar Kehidupan, (Bandung: Refika Aditama, 2006), Cet.1, h. 10.

pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu mengarahkan dirinya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki ke arah perkembangan yang optimal, sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.8

Sedangkan bimbingan konseling Islami dapat didefinisikan sebagai proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadis.9

Bimbingan dan konseling mencakup proses pendidikan, pengembangan dan problem solving. Jadi bukan anak bermasalah saja yang menjadi fokus dalam kegiatan bimbingan dan konseling, namun juga upaya memberikan bantuan kepada peserta didik untuk mengenali dan mengembangkan bakatnya dan mengembangkan dirinya juga menjadi fokus dalam kegiatan ini.

C. LINKCAGE ANTARA BIMBINGAN KONSELING DAN PENDIDIKAN ISLAM

Berbicara tentang linkcage antara bimbingan konseling dan pendidikan Islam, pada hakekatnya pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling ini harus bermuatan materi Pendidikan Agama Islam (PAI), sehingga proses pembinaan dan problem solving yang dilakukan tidak terlepas dari tujuan dan nilai-nilai pendidikan Islam yang telah ditetapkan pada masing-masing jenjang pendidikan. Berdasarkan hal ini, maka dalam pelaksanaannya seorang guru BK hendaknya bekerjasama dengan guru PAI dalam meramu muatan BK dan juga pelaksanaannya.

Dalam kurikulum 2013 poin penguatan pendidikan karakter, yang dilibatkan dalam pelaksanaannya adalah guru BK, PAI dan PPKN. Maka sudah jelaslah bahwa kolaborasi antara guru BK dan guru PAI tak terpisahkan.


8Hallen A, Bimbingan.....,H. 9-12.

9 Samsul Munir Amin, Bimbingan....., h. 23.
Menurut sifat hakikinya, manusia adalah makhluk beragama (homo relegius), yaitu makhluk yang mempunyai fitrah untuk memahami dan menerima nilai-nilai kebenaran yang bersumber dari agama, serta sekaligus menjadikan kebenaran agama itu sebagai rujukan sikap dan perilakunya. Fitrah beragama ini merupakan potensi yang arah perkembangannya amat tergantung pada kehidupan beragama lingkungan dimana orang (anak) itu hidup, terutama lingkungan keluarga. Apabila kondisi tersebut kondusif, dalam arti lingkungan itu memberikan ajaran, bimbingan dengan pemberian dorongan (motivasi) dan ketauladanan yang baik (uswah hasanah) dalam mengamalkan nilai-nilai agama, maka anak itu berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur (berakhlaqul karimah).10

Agama merupakan sumber nilai, kepercayaan dan pola-pola tingkah laku yang akan memberikan tuntunan bagi arti, tujuan, dan kestabilan hidup umat manusia. Kehidupan yang efektif menuntut adanya tuntutan hidup yang mutlak. Shalat dan do’a merupakan medium dalam agama untuk menuju ke arah kehidupan yang berarti.

Pemberian layanan bimbingan semakin diyakini kepentingannya bagi anak atau siswa, mengingat dinamika kehidupan masyarakat dewasa ini cenderung lebih kompleks, terjadi pembenturan antara berbagai kepentingan yang bersifat kompetitif, baik menyangkut aspek politik, ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun aspek-aspek yang lebih khusus tentang perbenturan ideologi, antara yang hak (benar) dan batil (salah).

Berdasarkan hal tersebut, maka memberikan pelayanan bimbingan yang terintegrasi di dalamnya nilai-nilai agama, merupakan suatu yang seharusnya mendapat perhatian dari para konselor atau pembimbing. Terkait dengan pentingnya memperhatikan nilai-nilai agama ini, Dadang Hawari sebagaimana dikutip oleh Syamsu Yusuf mengemukakan: ‚bagaimana perubahan-perubahan sosial budaya tersebut terjadi, maka pendidikan agama hendaknya tetap


10Syamsu Yusuf, A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan ....., h. 135

diutamakan. Sebab darinya terkandung nilai-nilai moral, etik dan pedoman hidup sehat yang universal dan abadi sifatnya‛.

Landasan religius dalam bimbingan dan konseling mengimplikasikan bahwa konselor sebagai ‚helper‛, pemberi bantuan dituntut untuk memiliki pemahaman akan nilai-nilai agama, dan komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya sehari-hari, khususnya dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada klien atau peserta didik. Konselor seyogianya menyadari bahwa memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada klien merupakan salah satu kegiatan yang bernilai ibadah, karena didalam proses bantuannya terkandung nilai ‚amar ma’ruf nahyi munkar‛ (mengembangkan kebaikan dan mencegah keburukan). Agar layanan bantuan yang diberikan itu bernilai ibadah, maka kegiatan tersebut harus didasarkan kepada keikhlasan dan kesabaran.

Berdasarkan pendapat para ahli dan temuan-temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa agama sangat berperan (berkontribusi secara signifikan) terhadap pencerahan diri dan kesehatan mental individu. Bertitik tolak dari hal ini, maka pengintegrasian atau penerapan nilai-nilai agama dalam layangan bimbingan dan konseling merupakan suatu keniscayaan yang harus ditumbuh kembangkan.

Agar penerapan nilai-nilai agama dalam layanan bimbingan dan konseling berlangsung secara baik, maka konselor dipersyaratkan untuk memiliki pemahaman dan pengamalan agama yang dianutnya, dan menghormati agama klien yang berbeda dengan agama yang dianutnya.11

Berdasarkan hal tersebut maka ketika seorang guru BK belum memiliki pemahaman agama yang mumpuni, dia bisa berkolaborasi dengan guru PAI dalam melakukan bimbingan dan konseling ini.


11Syamsu Yusuf, A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan ....., h. 140-154

D.  STRATEGI DALAM BIMBINGAN KONSELING ISLAMI

Hakikat bimbingan dan konseling Islami adalah upaya membantu individu belajar mengembangkan fitrah-iman atau kembali kepada fitrah-iman dengan cara memberdayakan fitrah (jasmani, rohani, nafs ) serta mempelajari dan melaksanakan tuntunan Allah Swt dan rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada individu berkembang dan berfungsi dengan baik dan benar. Pada akhirnya, individu diharapkan agar selamat memperoleh kebahagiaan sejati di dunia dan akhirat.12

Konseling Islami dapat didefinisikan sebagai ‚proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah‛ dan dalam kehidupan keagamaannya selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Konseling Islami dapat menggunakan pendekatan yang bersumber dari Islam atau pendekatan Islamisasi teori dan praktik konselingPada pendekatan pertama, Islam dijadikan sebagai pijakan pemberian konseling. Dasar yang digunakan dalam konseling yakni sumber-sumber formal Islam yaitu pada ayat-ayat kauniyah13 dan ayat-ayat qauliyah14. Seorang ulama atau ustadz dapat mengambil peran ini. Problematika kehidupan dibahas dan dituntaskan dengan pendekatan agama. Konseling ini mengisyaratkan bahwa antara konselor dan konseli haruslah memiliki agama yang sama. Pendekatan konseling Islami yang kedua beranjak dari Islamisasi teori-teori konseling yang sudah ada. Tradisi ini lahir dari lingkungan akademik yang memberi perhatian pada konseling Islami ataupun berasal dari diri pribadi konselor.15


12Achmad Farid, “Model Bimbingan Konseling Islami Anwar Sutoyo Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja,” Konseling Religi : Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol.6, No. 2 (2015): h. 386.

13Ayat kauniah adalah ayat atau tanda yang wujud di sekeliling yang diciptakan oleh Allah. Ayat-ayat ini adalah dalam bentuk benda, kejadian, peristiwa dan sebagainya yang ada di dalam alam ini. Oleh karena alam ini hanya mampu dilaksanakan oleh Allah dengan segala sistem dan peraturanNya yang unik, maka ia menjadi tanda kehebatan dan keagungan Penciptanya.

14Ayat-ayat qauliyah adalah ayat-ayat yang difirmankan oleh Allah swt. di dalam Al-Qur’an. Ayat-ayat ini menyentuh berbagai aspek, termasuk tentang cara mengenal Allah.

15Helma Nuraini, “Strategi Spiritual Dalam Konseling Islami Pengintegrasian Konseling Kontemporer dengan Konseling Islami” (Internatinal Conference “Islamic University : Distictions and Contributions” held by UIN Antasari Banjarmasin August 9-11 at hotel Aria Barito), h. 9.

Dalam bimbingan konseling (BK) Islami perlu diketahui apa tujuan dari BK Islami tersebut. Berangkat dari hal tersebut, Islam memandang bahwa pada hakikatnya manusia adalah makhluk Tuhan yang diciptakan sebagai khalifah di muka bumi untuk mengabdi kepada-Nya. Dari hal tersebut dapat dirumuskan bahwa tujuan dari bimbingan konseling Islami adalah untuk meningkatkan dan menumbuhkan kesadaran manusia tentang eksistensinya sebagai makhluk dan khalifah Allah Swt di muka bumi ini, sehingga setipa aktifitas dan tingkah lakunya tidak keluar dari tujuan hidupnya, yakni menyembah atau mengabdi kepada Allah Swt.

Dilihat dari cara memperoleh (metodologi) sumber psiko-terapi berwawasan Islami ada empat, yaitu :

1. Metode Istinbath ( berdasarkan Alquran dan Hadits ).16
2. Metode Iqtibas ( kata-kata yang diambil dari Alquran dan Hadits akan tetapi tidak persis seperti keduanya ).17
3. Metode Istiqra (kesimpulan atau rumusan teori (kaedah) yang diambil setelah dilakukan penelitian )
4. Metode jami bayna nufus al-zakiyyah wa al-‘uqul al-shafiyyah (perpaduan antara hati yang bersih dan akal yang cemerlang )

Dari manhaj-manhaj ini dikembangkan beberapa metode yang dilakukan seperti : 1) terapi dengan Alquran, 2) terapi dengan doa, 3) terapi dzikir, 4) terapi shalat, 5) terapi puasa dan, 6) terapi tarikat tasawuf.18


16Metode ini biasanya digunakan psikolog Islam dengan mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan perbaikan diri seseorang yang mengarah kepada perbaikan hati yang berimplikasi terhadap perbaikan perilaku seseorang, seperti ayat yang menerangkan bahwa “ hanya dengan mengingat Allah SWT sajalah yang membuat hati seseorang menjadi tenang”. Dari pemahaman ayat tersebut nantinya ada proses konseling dengan memperbanyak Dzikir dan Shalat yang bisa membuat seseorang dapat menemukan kebahagiaan sejati dalam hidup dan dapat mengatasi segala permasalahan yang ada.

17Metode ini sebenarnya adalah pengembangan dari metode Istimbath yang juga merupakan salah satu dari metode Psiki-Terapi, akan tetapi dimodifikasi sedemikian rupa sehingga menjadi do’a-do’a maupun amalan-amalan yang diajarkan baik oleh ulama-ulama maupun Psikolog Islam dalam memberikan alternatife/solusi dalam memberikan bimbingan maupun konseling dalam membina dan membimbing anak didik maupun dalam skala yang lebih luas (masyarakat umum ).

18 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h.42. Seorang Psikolog maupun guru Bimbingan Konseling bisa saja memberikan bimbingan dan konseling dengan salah satu maupun ke-enam bentuk terapi tersebut, disesuaikan
Terkait dengan metode bimbingan konseling dengan terapi tarikat dan tasawuf, ada beberapa strategi dan tekhnik terapi yang dapat dilakukan, yaitu:

1. Tahap Takhalli, yakni bertujuan mengobati dan membersihkan diri dari segala kotoran, penyakit dan dosa yang menyebabkan kegelisahan. Strategi yang dapat digunakan dalam tahap ini adalah :

a. Pengendalian diri dari sifat amarah, dengki, sombong dan dari segala sifat yang tercela.

b. Pengembangan dengan kontrol diri. ( sifat-sifat yang yang sebelumnya)

c. Pembersihan diri melalui kontrol diri.

2. Tahap Tahalli, yaitu tahap pengembangan untuk menumbuhkan sifat-sifat yang baik, terpuji dan berbagai sifat yang harus diisikan pada klien yang telah dibersihkan pada tahap takhalli. Strategi yang diterapkan pada tahap ini adalah :

a. Tekhnik teladan rasul ( Bagaimana kesabaran Rasulullah dan sifat-sifat yang terpuji dari Rasul ).19
b. Tekhnik internalisasi asma>ul Husna>.20

dengan kemampuan dari guru BK sendiri dalam menganalisis permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Ada beberapa anak yang dengan terapi puasa shalat saja sudah cukup melatih akal dan nafsunya agar dapat dikendalikan dengan baik, akan tetapi ada juga beberapa anak yang memang perlu ke-enam bentuk konseling tersebut dalam mengatasi segala permasalahan yang dihadapi. Akan tetapi memang factor usia juga menentukan alternatife konseling tersebut diatas. Untuk anak usia remaja sepertinya bisa saja digunakan semuanya, akan tetapi konseling untuk anak-anak sepertinya patut juga diperhatikan dari segi usia dll.

19Klien maupun anak didik yang sudah dibersihkan hatinya melalui tahapan Takhalli selanjutnya ditanamkan sifat-sifat terpuji dengan cara menceritakan akhlak dan perbuatan para nabi dan rasul. Rasulullah SAW adalah contoh teladan yang paling baik, akan tetapi cerita-cerita tentang kesabaran Nabi Ya’qub dalam mendidik anak-anaknya, kesabaran dan pantang putus asa dari Nabi Yusuf as ketika dibuang oleh saidara-saudaranya, dijadikan budak yang diperjualbelikan, menghadapi godaan dari Zulaikah istri al-Aziz yang merupakan orang tua angkatnya, dipenjara hingga kesabarannya dalam menerima kenikmatan dunia ketika menjadi bendaharawan istana adalah bentuk cerita yang dapat diajarkan dan diteladai sehingga proses Tahalli dapat lebih bermakna dengan baik.

20Asma>ul Husna> adalah nama dan sifat Allah yang dapat diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang sudah kita pahami bahwa dalam diri manusia terdapat sifat Nasut (Kebinatangan) dan juga sifat Lahut (Ketuhanan). Sifat Rahman, Rahim, Razzak dll adalah nama dan sifat Allah yang juga dapat dipraktekkan oleh manusia, sifat kasih sayang, bersedekah, pemaaf dan lain-lain dapat menjadi terapi batin yang dapat menenangkan, sehingga dalam diri manusia dapat karakter yang kuat tidak hanya bermanfaat bagi dirinya akan tetapi juga bermanfaat bagi orang-orang disekitarnya.

c.
Tekhnik pengembangan hablum minanna>s (hubungan sesama manusia).21

3. Tahap Tajalli, yaitu tahap peningkatan hubungan dengan Allah sehingga ibadah bukan hanya bersifat ritual, tetapi dalam tahap ini harus berbobot spiritual. Lebih dari itu tahap ini adalah bagaimana memunculkan sifat-sifat ilahiyah dalam batas kemanusiaan.

Demikanlah psikoterapi berwawasan Islam yang memperlihatkan bagaimana orientasi dan bobot psikoterapi yang hanya bersifat psikologis humanistic,bergeser kea rah psikologi-teo-humanistik sehingga bobot dan nilainya berbeda.22

E.
PERLUASAN SETTING BIMBINGAN KONSELING

Secara formal kedudukan bimbingan dan konseling ada dalam Sistem Pendidikan di Indonesia, antara lain :

1. UU No. 2 tahun 1989 bab I pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa :

‚Pendidikan adalah usaha sadar menyiapkan peserta didik melalui bimbingan dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang‛

2. PP No. 28 untuk SD dan PP No. 29 untuk SMP dan SMA tahun 1990 Bab X pasal 25 ayat 1 yang menyatakan :

‚Bimbingan adalah bantuan peserta didik untuk memahami diri, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan‛

‚Bimbingan dilaksanakan oleh guru pembimbing‛

3. UU No. 20 tahun 2003 bab I pasal 1 ayat 6

‚Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, dan konselor, widyaiswara, pamong belajar, fasilitator dan


21Sebagaimana yang kita ketahui bahwa manusia adalah makhluk social yang berarti bahwa manusia dalam menjalani kehidupannya tidak terlepas dari orang-orang sekitarnya. Seseorang yang mengalami tekanan batin maupun depresi biasanya menarik diri dari lingkungan sosialnya. Dan tahapan ketiga dari proses Tahalli adalah dengan mengajak klien maupun anak didik masuk kembali ke dalam lingkungan social yang ada, baik lingkungan sosial sekolah maupun masyarakat dengan mempraktekkan dua tahapan sebelumnya. Seseorang yang mempunyai interaksi sosial yang baik dengan lingkungannya akan memberikan pengaruh baik terhapad perkembangan jiwa klien maupun anak didik yang bermasalah.

22 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam …, h. 54.
sebutan lain sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan‛

Berdasarkan UU tersebut diatas, tiga bidang utama di dalam kegiatan pendidikan di lembaga pendidikan formal dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Bidang instruksional dan kurikulum. Bidang ini mempunyai tanggung jawab dalam kegiatan pengajaran dan bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap kepada peserta didik.

2. Bidang administrasi dan kepemimpinan. Bidang ini merupakan bidang kegiatan yang menyangkut masalah-masalah administrasi dan kepemimpinan, yaitu masalah yang berhubungan dengan cara melakukan kegiatan secara efisien.

3. Bidang pembinaan pribadi.  Bidang ini mempunyai tanggung jawab untuk

memberikan pelayanan agar para peserta didik memperoleh kesejahteraan lahiriah dan batiniah dalam proses pendidikan yang sedang ditempuhnya, sehingga mereka dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Kegiatan pendidikan yang baik dan ideal, hendaknya mencakup ketiga bidang tersebut. Sekolah atau lembaga pendidikan yang hanya menjalankan program kegiatan intruksional (pengajaran) dan administrasi saja, tanpa memperhatikan kegiatan bidang pembinaan pribadi peserta didik, mungkin hanya akan menghasilkan individu yang pintar dan cakap, serta bercita-cita tinggi, tetapi mereka kurang mampu dalam memahami potensi yang dimilikinya, dan kurang/ tidak mampu untuk mewujudkan dirinya di dalam kehidupan bermasyarakat.

Hal tersebut menyebabkan mereka mengalami kegagalan dan kesukaran sewaktu terjun ke masyarakat atau lapangan kerja, meskipun nilai rapor atau indeks prestasi yang diperolehnya cukup tinggi. Hal inilah penyebab timbulnya apa yang sering disebut sebagai ‚pengangguran intelektual‛ atau sarjana tidak siap pakai dan lain sebagainya. Dalam kondisi yang seperti inilah dirasakan perlunya pelayanan bimbingan dan konseling yang memfokuskan kegiatannya

dalam membantu para peserta didik secara pribadi agar mereka dapat berhasil dalam proses pendidikan yang sedang ditempuhnya.23 Dan pemuda merupakan generasi penerus bangsa. Untuk menghasilkan generasi muda yang baik, yaitu generasi muda yang sehat fisiknya, berilmu pengetahuan, berketerampilan, berakidah yang kokoh, taat menjalankan ibadah dan berakhlak yang mulia dibutuhkan pembinaan yang komprehensif dengan pendekatan keagamaan.24

Berdasarkan undang-undang tersebut di atas juga dapat ditarik kesimpulan terkait setting kegiatan pelaksanaan bimbingan dan konseling sebagai berikut:

1.
Setting Wilayah Bimbingan Konseling Dalam Pendidikan

Pelayanan bimbingan secara profesional di Indonesia sampai saat ini lebih difokuskan pada generasi muda yang masih duduk di bangku sekolah, pada tahap pendidikan sekolah lanjutan dan perguruan tinggi. Hampir semua tenaga bimbingan profesional yang telah mendapat pendidikan formal di bidang bimbingan dan konseling bertugas di SMP dan SMA atau sederajat. Masih sedikit sekali tenaga-tenaga bimbingan yang terlibat dalam pendidikan usia dini dan SD.25 Padahal yang membutuhkan bimbingan dan konseling bukan saja siswa remaja dan dewasa namun juga siswa yang masih kanak-kanak, sehingga perlu adanya perhatian khusus terhadap perluasan wilayah pelayanan bimbingan dan konseling dalam dunia pendidikan. Hal ini pada dasarnya telah tertuang dalam PP No. 28 untuk SD dan PP No. 29 untuk SMP dan SMA tahun 1990 Bab X pasal 25 ayat 1 yang menyatakan :

‚Bimbingan adalah bantuan peserta didik untuk memahami diri, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan‛

‚Bimbingan dilaksanakan oleh guru pembimbing‛26


23Samsul Munir Amin, Bimbingan ....., h. 311

24Lihat
Abuddin
Nata,
Tafsir
ayat-Ayat
Pendidikan
(Tafsir
Al-Ayat
Al-Tarbawiy),

(Jakarta: Raja Grafindo Persada,  2002), Cet. 1, h. 204

25W.S. Winkel, M.M. Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta: Media Abadi, 2006), Cet. 5, h.1.

26 Samsul Munir Amin, Bimbingan ....., h. 311
2. Setting Layanan Bimbingan Konseling Dalam Pendidikan

UU No. 2 tahun 1989 bab I pasal 1 ayat 1 yang menyatakan

bahwa:

‚Pendidikan adalah usaha sadar menyiapkan peserta didik melalui bimbingan dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang‛

Bimbingan dan konseling dalam bidang kependidikan sangat diperlukan bagi anak yang masih berada dalam masa-masa pendidikan. Permasalahan dalam bidang kependidikan sangat kompleks, dan penanganannya membutuhkan bimbingan dan konseling yang tepat agar anak mampu mengatasi segala kesulitan dalam bidang pendidikan, dimana pada akhirnya dapat meraih kesuksesan.

Beberapa permasalahan peserta didik dapat terjada pada ranah agama, individu, sosial, fisik dan psikis yang seluruhnya bisa diatasi dengan tindakan bimbingan dan konseling.

Hallen A membagi jenis layanan bimbingan dan konseling sebagai berikut:

a. Layanan orientasi, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik (klien) memahami lingkungan (seperti sekolah) yang baru dimasukinya, dalam rangka mempermudah dan memperlancar berperannya peserta didik di lingkungan yang baru itu.

b. Layanan informasi, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi (seperti informasi pendidikan, informasi jabatan) yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik.

c. Layanan penempatan dan penyaluran, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnya penempatan dan penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan/program studi,

program latihan, magang, kegiatan co-ekstra kurikuler) sesuai dengan potensi, bakat dan minat serta kondisi pribadi.

d. Layanan pembelajaran, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik mengembangkan diri dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar dengan kecepatan dan kesulitan belajar, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya

e. Layanan konseling perorangan, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik mendapat layanan langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi yang dideritanya.27
Selanjutnya Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusumawati menambahkan satu bentuk layanan lainnya yaitu:

f.
Layanan bimbingan kelompok, merupakan konseling yang diselenggarakan dalam kelompok, dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di dalam kelompok itu. Masalah-masalah yang dibahas merupakan masalah perorangan yang muncul di dalam kelompok itu, yang meliputi berbagai masalah dalam segenap bidang bimbingan.28

3.
Setting Tempat Bimbingan Konseling Dalam Pendidikan

Berkaitan dengan tempat, konseling dapat terjadi di mana saja, tetapi tatanan (setting) fisik yang nyaman, dapat meningkatkan proses menjadi lebih baik. Salah satu hal yang dapat membantu atau merugikan proses konseling adalah tempat di mana konseling itu berlangsung. Biasanya konseling berlangsung di suatu ruangan. Para ahli umumnya mengatakan bahwa ruang konseling sebaiknya ‚nyaman dan menarik‛. Ada beberapa hal yang dapat membantu penampilan ruang konseling


27Hallen A, Bimbingan....., h. 81-86

28Dewa Ketut Sukardi, Desak P. E. Nila Kusumawati, Proses Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Edisi Revisi, h. 79.

menjadi sesuatu yang menarik dan tidak mengganggu klien, misalnya penerangan yang lembut, warna-warna yang menenangkan, ruang tidak berantakan dan perabot yang nyaman, suhu ruang yang tidak terlalu dingin dan tidak terlalu panas, suasana yang tenang dan tidak ribut.

Semua ini dapat membantu terbentuknya proses konseling yang kondusif. Jarak antara konselor dan klien, keadaan spasial (proxemic) dapat mempengaruhi hubungan konselor-klien. Jarak seperti apa yang dianggap nyaman, antara lain dipengaruhi oleh latar belakang budaya, jender, dan sifat dari hubungan tersebut. Jarak 30-39 inci dianggap jarak nyaman untuk hubungan konselor-klien, baik laki-laki maupun perempuan.29

F.
BIMBINGAN KONSELING DAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Dalam dunia pendidikan, berkebutuhan khusus merupakan sebutan bagi anak yang memiliki kekurangan yang tidak dialami oleh anak pada umumnya.30 Anak berkebutuhan khusus (Children With Special Needs ) adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang mengalami kelainan/penyimpangan fisik, mental, maupun karakteristik perilaku sosialnya.31

Mendidik anak yang berkelainan fisik, mental, maupun karakteristik perilaku sosialnya, tidak sama seperti mendidik anak normal, sebab selain memerlukan suatu pendekatan yang khusus juga memerlukan strategi yang khusus. Hal ini semata-mata karena bersandar pada kondisi yang dialami anak berkelainan. Oleh karena itu, melalui pendekatan dan strategi khusus dalam mendidik anak berkelainan, diharapkan anak berkelainan: (1) dapat menerima kondisinya, (2) dapat melakukan sosialisasi dengan baik, (3) mampu berjuang


29Jeanette,  Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: UI Press, 2006), h. 51-52.

30 Abdul HAdis, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Austistik, (Bandung : Alfabeta, 2006), h. 14.
31Mohamad Effendi, Pengantar Pedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h. 2.

sesuai dengan kemampuannya, (4) memiliki ketrampilan yang sangat dibutuhkan,

dan (5) menyadari sebagai warga negara dan anggota masyarakat. Ada beberapa ayat Alquran yang membicarakan bagaimana prinsif mendidik anak berkebutuhan khusus. Adapun dalil naqli terkait prinsif mendidik
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Artinya : (1). Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (2). karena telah datang seorang buta kepadanya.(3). Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa),(4). atau Dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya?(5). Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (6). maka kamu melayaninya.(7). Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau Dia tidak membersihkan diri (beriman).(8).  dan  adapun  orang  yang  datang  kepadamu  dengan  bersegera  (untuk mendapatkan  pengajaran),(9).  sedang  ia  takut  kepada  (Allah),  (10).  Maka  kamu mengabaikannya.

Sebab turunnya ayat tersebut adalah kedatangan Abdullah Ibnu Umi Ma’tum orang buta yang datang secara tiba-tiba saat Rasulullah Saw. sedang menerima tamu tokoh-tokoh penting kaum Quraisy. Rasulullah Saw. berharap dengan berdiskusi dengan para tokoh-tokoh Quraisy tersebut akan mampu membuka hati mereka untuk memeluk Islam. Teguran dalam QS. Abasa tersebut juga merupakan pemberitahuan bahwa Rasulullah Saw. adalah juga manusia

biasa yang juga mempunyai sifat-sifat kemanusiaan seperti berbuat kesalahan. Meskipun pada awalnya Abdullah Ibnu Umi Ma’tum adalah seorang yang kedatangannya diabaikan oleh Rasulullah Saw. akan tetapi di kemudian hari Abdullah Ibnu Umi Ma’tum ini adalah seorang yang sangat disayangi Rasulullah

Saw., bukan karena ia seorang yang buta akan tetapi karena Abdullah Ibnu Umi

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Ma’tum adalah seorang yang mempunyai sikap gigih.32
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Artinya : Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama -sama mereka)  dirumah  kamu  sendiri  atau  dirumah  bapak-bapakmu,  dirumah  ibu-ibumu, dirumah  saudara-saudaramu  yang  laki-laki,  di  rumah  saudaramu  yang  perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada ( penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya

Ayat  tersebut  mengandung  makna  kesetaraan  yaitu  bahwa  tidak  ada

halangan bagi masyarakat untuk bergabung bersama dengan mereka yang berkebutuhan khusus seperti buta, pincang, bisu, tuli atau bahkan sakit. Mereka berhak untuk makan bersama, berkumpul bersama layaknya masyarakat pada
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ke dalam bahasa Indonesia oleh Izzudin Karimi, Habiburrahim dan Ahmad Saikhu, (Solo : An-

Naba’, 2011), h. 737.

umumnya. Asbabunnuzul dari Q.S. An-Nu>r / 24:61 ini adalah pada masa itu masyarakat Arab merasa jijik untuk makan bersama-sama dengan mereka yang berkebutuhan khusus. Hal ini disebabkan cara makan mereka yang berbeda. Selain itu masyarakat Arab pada masa itu merasa kasihan kepada mereka yang berkebutuhan khusus tersebut karena mereka tidak mampu menyediakan makanan untuk diri mereka sendiri. Akan tetapi Islam menghapuskan diskriminasi tersebut melalui ayat tersebut. Masyarakat tidak seharusnya membeda-bedakan atau bersikap diskriminasi terhapap anak yang memiliki

	kebutuhan khusus.33
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.  Q.S. Al-Hujurat / 49:13 sebagai berikut :
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Artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa Allah Swt. menciptakan manusia dan menjadikannya dalam berbagai suku bangsa agar manusia tersebut saling mengenal. Potongan ayat tersebut bermakna bahwa manusia dianjurkan untuk dapat saling mengenal dan bergaul dengan manusia lain dengan tidak membeda-bedakan satu dengan lainnya. Dalam potongan ayat tersebut tidak dikatakan bahwa Allah Swt. menciptakan manusia dan menjadikan manusia tersebut dalam berbagai suku dan bangsa untuk saling mengenal, kecuali yang buta, tuli, atau jenis kecacatan lainnya. Tak ada istilah diskriminasi dalam potongan ayat tersebut. Potongan ayat selanjutnya adalah bahwa sesungguhnya manusia yang paling mulia di sisi Allah Swt. adalah manusia yang paling bertaqwa. Tidak pula dikatakan dalam potongan ayat tersebut bahwa manusia yang paling mulia di sisi Allah Swt. adalah manusia yang baik rupanya atau hal-hal yang bersifat inderawi
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lainnya. Artinya bahwa setiap orang baik yang berkebutuhan khusus maupun tidak berkebutuhan khusus harus senantiasa meningkatkan ketaqwaannya kepada

	Allah Swt.34
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.  Q.S. At-Tin / 95:4-6 sebagai berikut :
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Artinya : 1) sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, 2) Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), 3) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya

Allah menciptakan manusia di muka bumi ini dalam keadaan yang paling sempurna. Tidak ada istilah cacat di dalamnya, dan seseorang yang disebut cacat oleh masyarakat itu adalah juga sempurna. Setiap manusia memiliki kekhasannya masing-masing. Sedangkan mereka yang menyebut seseorang ‚cacat‛ berarti mengatakan bahwa Allah telah salah menciptakan manusia, makhluk-Nya, atau mereka telah mencela ciptaan-Nya. Dari pemaparan di atas jelas bahwa Islam tidak mengenal diskriminasi terhadap anak berkebutuhan khusus. Setiap manusia sama di hadapan Allah Swt. kecuali amal perbuatan dan ketaqwaannya.35

G.  KESIMPULAN

Bimbingan adalah merupakan proses pemberian bantuan yang terus menerus dari seorang pembimbing yang telah dipersiapkan kepada individu yang membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal dengan menggunakan berbagai macam media dan teknik bimbingan dalam suasana asuhan yang normatif agar tercapai kemandirian, sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.


34Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaik, Tafsir Al-Muyassar jilid 3 …, h. 463.

35Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaik, Tafsir Al-Muyassar jilid 3…, h. 783.

Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan di mana proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antara pembimbing/ konselor dengan klien, dengan tujuan agar klien itu mampu memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu mengarahkan dirinya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki ke arah perkembangan yang optimal, sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan social.

Konseling Islami dapat didefinisikan sebagai ‚proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah‛ dan dalam kehidupan keagamaannya selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Konseling Islami dapat menggunakan pendekatan yang bersumber dari Islam atau pendekatan Islamisasi teori dan praktik konseling.

Linkcage antara bimbingan konseling dan pendidikan Islam terdapat muatan materi BK yang seharusnya berlandaskan pada muatan materi Pendidikan Agama Islam (PAI), sehingga proses pembinaan dan problem solving yang dilakukan tidak terlepas dari tujuan dan nilai-nilai pendidikan Islam yang telah ditetapkan pada masing-masing jenjang pendidikan. Berdasarkan hal ini, maka dalam pelaksanaannya seorang guru BK hendaknya bekerjasama dengan guru PAI dalam meramu muatan BK dan juga pelaksanaannya.Dalam kurikulum 2013 poin penguatan pendidikan karakter, yang dilibatkan dalam pelaksanaannya adalah guru BK, PAI dan PPKN. Maka sudah jelaslah bahwa kolaborasi antara guru BK dan guru PAI tak terpisahkan.

Adapun strategi BK jika dilihat dari cara memperoleh (metodologi) sumber psiko-terapi berwawasan Islami ada empat, yaitu :Metode Istimbath, Metode Iqtibas, Metode Istiqra, Metode jami bayna nufus al-zakiyyah wa al-‘uqul al-shafiyyah. Dari manhaj-manhaj ini dikembangkan beberapa metode yang dilakukan seperti : 1) terapi dengan Alquran, 2) terapi dengan doa, 3) terapi dzikir, 4) terapi shalat, 5) terapi puasa dan, 6) terapi tarikat tasawuf (Takhalli, Tahalli dan Tajalli ).

Sedangkan BK pada anak berkebutuhan khusus (Children With Special Needs ) yaitu anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik, yang mengalami kelainan/penyimpangan fisik, mental, maupun karakteristik perilaku sosialnya, prinsip dasar dari mendidik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam Alquran adalah dengan tidak membedakan ABK dan anak-anak ‚normal‛ lainnya, karena pada hakikatnya manusia sama dan yang membedakannya hanyalah amal shaleh.
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